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ABSTRAK 

Masalah korupsi adalah masalah yang besar yang sedang dihadapi negara saat ini. 

Korupsi merupakan suatu penyakit dalam masyarakat dan merupakan suatu hal yang 

dapat menghambat jalannya pembangunan di negara kita saat ini. Oleh karena itu, 

korupsi merupakan salah satu penyakit yang harus segera diberantas. Tindak pidana 

korupsi yang terjadi di Indonesia sebagian besar berasal dari pengadaan barang dan jasa. 

Dari 468 kasus tindak pidana korupsi yang ditangani KPK, 50 persen atau sedikitnya 224 

kasus berasal dari pengadaan barang dan jasa. Selebihnya merupakan kesalahan dalam 

menggunakan anggaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Pelaksanaan Penyidikan Kasus Dugaan Korupsi Pengadaan Alat Kesehatan RSUD dr 

Rasidin Padang Oleh Polresta Padang. Penelitian ini dilaksanakan di Polresta Kota 

Padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Salah satu kasus korupsi yang ditangani 

oleh Unit Tipidkor Satreskrim Polresta Padang yaitu Tindak Pidana Korupsi Pengadaan 

Alat Kesehatan dan Kedokteran pada RSUD dr Rasidin Padang TA 2013. Adapun kasus 

Posisi perkara tersebut adalah pada tahun 2013, RSUD dr. Rasidin Kota Padang dengan 

dirut dr. AS mendapat dana dari APBN berupa dana tugas pembantuan dari Ditjen Bina 

Upaya Kesehatan tahun 2013 sebesar Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah). 

Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, terdapat penyimpangan-penyimpangan mulai dari 

tahap perencanaan (lelang/tender), persiapan pengadaan, pemilihan penyedia dan 

pelaksanaan kontrak, serta pembayaran hasil pekerjaan yang mengakibatkan kerugian 

negara kurang lebih 5 Milyar berdasarkan hasil audit dari BPK RI. Dalam melaksanakan 

proses penyidikan dalam mengungkap kasus  dugaan korupsi pengadaan alat 

kesehatan RSUD dr Rasidin Padang, penyidik kepolisian Polresta Padang mengalami 

beberapa kendala, yaitu: Saksi yang berdomisili di luar Provinsi Sumatera Barat, Waktu 

penyidikan yang dibutuhkan bertambah, Biaya penyidikan bertambah. Upaya yang 

dilakukan oleh penyidik dalam menghadapi kendala dalam proses penyidikan kasus 

dugaan korupsi pengadaan alat kesehatan RSUD dr Rasidin Padang adalah 

Berkoordinasi dengan Tim Koordinasi, Supervisi dan Penindakan KPK Republik 

Indonesia. 

 

Kata kunci : Pengadaan Barang dan Jasa 


